Prolog 


"Kenapa kamu ga cemburu liat aku sama cewe lain?" tanya 
Ganendra kesal. 


"Emang harus yah?" tanya balik Pesona. 


"Ya iyalah, kamu kan pacar aku! Kalau kamu ga cemburu, itu 
baru aneh." 


"Emang dia siapa kamu?" 

"Cuma temen kelas doang." 

"Terus aku siapa?" 

"Pacar aku." jawab Nendra bingung. 


"Nah itu kamu tau kalau aku pacar kamu terus buat apa aku 
cemburu?" 


"Hah?!" 


"Seperti yang kamu bilang, aku ini pacar kamu dan dia itu 
cuma temen kamu. Kedudukan seorang pacar jauh lebih 
tinggi daripada temen jadi aku ga perlu khawatir." 


"Tapi kalau aku suka sama dia gimana?" 
"Kamu sayang ga sama aku?" 
"Sayang!" 

"Cinta ga sama aku?" 


"Ya pasti cinta!" 


"Terus, kamu tega buat selingkuh dari aku?" 
"Enggalah!" 


"Yaudah, kamu sayangnya sama aku! Cintanya juga sama 
aku! Kenapa aku harus takut?" 


Nendra terbengong mendengar penuturan kekasihnya yang 
cuek itu. 


"Aku percaya sama kamu Nendra, kamu orang yang 
mengajarkanku tentang cinta dan kesetiaan. Kenapa 
sekarang kamu jadi ga tau tentang dasar dari sebuah 
hubungan?" 


Ganendra tersenyum bahagia, ternyata kekasihnya ini 
sangat percaya padanya. 


"Terima kasih kamu udah percaya sama aku. Semoga aku 
selalu bisa menjaga kepercayaan yang kamu berikan 
padaku." jawab Nendra sambil mengelus rambut Pesona. 


"Tapi inget, jangan terlalu deket juga sama cewe walaupun 
aku ga cemburu tapi tetep aja ga baik. Udah punya pacar 
tapi deket sama cewe lain." ujar Pesona. 


"Haha.. Akhirnya cemburu juga nih yeee.." 


"Enak aja! Siapa yang cemburu." elak Pesona sambil 
mencebik. 


"Iya deh, kamu ga cemburu kok tapi ya.. Ga suka aja liat aku 
sama cewe lain. Iyakan?" goda Nendra. 


"Apaan sih!" 


Ganendra semakin tertawa mendengar nada kesal yang 
keluar dari mulut Pesona. 


Aku harap bisa terus seperti ini bersama denganmu 
Ganenara. 


Aku harap, waktuku masih banyak untuk menjaga cinta ini. 
Berdua bersama denganmu Pesona. 


Guys, aku mau bikin cerita teen fiction lagi nih. 


Aku harap kalian bisa menunggu aku update ini karna aku 
menulis dua cerita yaitu Found You 


Aku berharap bisa mendapat respon yang baik untuk 
ceritaku yang ini. 


AATC 1 


"Mau sampai kapan kamu seperti ini Pesona?" tanya seorang 
guru pada Pesona. 


Pesona hanya diam memasang wajah datarnya, dia sama 
sekali tidak ingin berkomentar apapun mendengar keluhan 
dari gurunya itu. Saat ini dia tengah berada di ruang guru 
karena terlambat berangkat sekolah. 


"Sungguh menyebalkan!" Pikirnya. 


"Huh... Sudahlah! Kamu kembali ke kelas saja sana, tidak 
ada gunanya berbicara denganmu karena kamu tidak 
pernah mendengarkannya." Ucap guru itu seperti lelah 
menghadapi perilaku Pesona. 


Pesona hanya menundukan kepalanya sedikit lalu segera 
pergi dari tempat itu. Dia menghembuskan nafasnya setelah 
melewati pintu keluar, keluar masuk ruang guru adalah 
kegiatan rutinnya hampir setiap pagi. Bagaimana dia tidak 
mau terlambat? Setiap pagi dia juga harus membantu ibu 
panti untuk mengurus anak-anak yang ada disana. 


Apakah kalian berpikir bahwa Pesona adalah anak dari 
keluarga mampu maka dari itu dia bersikap bebas seperi 
itu? Tidak! Dia adalah seorang anak yatim piatu yang 
tinggal disebuah panti asuhan "Welas Asih" dan di panti itu 
diurus oleh Bu Rianti. Sejak kecil, Pesona sudah tinggal 
disana bahkan sejak dia masih bayi. 


Ibu Rianti juga yang memberikan dia nama yaitu Pesona Ayu 
Nindyanti, bukannya tidak mempunyai asal-usul akan tetapi 
ibu kandung Pesona meninggal dunia setelah 
melahirkannya. Bu Rianti adalah mantan perawat rumah 
sakit yang membantu ibu kandung Pesona melahirkan. Dia 


merasa kasihan pada Pesona, akhirnya dia merawat anak itu 
bahkan dia keluar dari rumah sakit tempatnya bekerja lalu 
membangun sebuah panti asuhan. 


Tok..tok... 


Pesona mengetuk pintu kelasnya sebelum masuk, guru yang 
mendengarnya langsung menengok ke arah pintu tempat 
Pesona berdiri. 


"Cepat duduk! Kenapa kamu selalu terlambat Pesona? Apa 
kamu tidak memiliki jam di rumah?" 


Pesona tidak mengindahkan pertanyaan gurunya itu dan 
memilih untuk duduk di bangkunya. Dia meletakan tasnya 
dan mengeluarkan buku pelajaran, semua anak menatap 
Pesona malas. Bagi mereka, pesona seperti sosok hantu 
yang tidak pernah terlihat kalau tidak memiliki kemampuan 
khusus seperti indra keenam. 


Waktu istirahat, Pesona sama sekali tidak tertarik untuk 
pergi ke kantin. Dia lebih memutuskan untuk 
mengistirahatkan pikiran dan tubuhnya yang letih karena 
harus bekerja sambilan dan juga merawat anak panti 
bersama bu Rianti. 


Tok..Tok.. 


Meja milik Pesona diketuk oleh salah satu siswi yang sekelas 
dengannya. Pesona mengangkat kepalanya malas, dia benci 
diganggu! 


"Heh putri tidur! Lo bawa duit kan? Beliin makanan gue 
dong sama temen gue!" 


Pesona hanya menatap siswi itu datar, dia tidakhabis pikir, 
gadis secantik dia kenapa harus mempunyai sikap perilaku 


yang sangat buruk? Sungguh, dia seperti buah yang terlihat 
menggiurkan diluar tapi busuk didalam. 


"Lo punya kuping ga sih?! Diana bilang beliin kita makanan, 
sana pergi!"bentak salah satu dari mereka sambil 
mendorong pundak Pesona. 


Diana Saraswati! Dia bagaikan malaikat berhati iblis yang 
terdapat di sekolah ini. Setiap hari dia selalu mencari anak 
baru yang dijadikan korbannya dan sekarang adalah giliran 
Pesona, sial sekali. Pesona tidak menyukai situasinya saat 
ini, dia tidak takut sama sekali justru dia meletakan kembali 
kepalanya diatas meja. 


"Nih cewe emang ga bisa dibilangin baik-baik yah!" bentak 
Kesha siswi yang tadi mencorong pundak Pesona. 


"Lo bisu? Tuli? Apa sih yang diajarin sama panti asuhan itu 
sampai lo jadi cewe yang kaya gini? Gue bingung deh, 
kenapa tuh panti mau menerima anak haram coba? Gue 
yakin, dia ini anak haram!" 


Pesona menggigit bibir bawahnya mendengar perkataan 
Diana. 


"Gue jadi penasaran sama orang yang ngurus panti disana 
sampai punya anak asuh yang bobroknya kaya gini! Dia 
pasti ga becus ngurus anak panti, buktinya yang disini aja 
kaya gini apalagi yang lain? Kayanya sih ga berpendidikn 
deh tuh or..." 


Brak! 


Pesona berdiri dari duduknya dan matanya melotot ke arah 
Diana, dia benar-benar marah saat mendengar bu Rianti 
dijelek-jelekan oleh mulut Diana. Dia memegang kerah baju 
Diana dengan sedikit dorongan. 


"Sekali lagi mulut lo ngomong hal ga penting kaya tadi, gue 
sumpel pake kaos kaki gue! mau lo hah?!" bentak Pesona. 


Kesha membantu Diana untuk melepaskan tangan Pesona 
namun tidak berhasil. Kemarahan Pesona sudah menambah 
tenaganya sehingga sulit untuk melawannya kalau sedang 
marah. 


"Le..lepas brengsek!" ucap Diana. 
"Lo yang brengsek!" bentak Pesona. 


Teman sekelasnya mulai khawatir melihat kemarahan 
Pesona, mereka maju dan membantu Diana terlepas dari 
cengkraman Pesona. Tangan Pesona terlepas karena 
terpaksa, dadanya naik turun dengan nafas yang memburu 
karena amarahnya. Dia langsung keluar kelas meninggalkan 
keramaian di kelas yang mulai menghujatnya seakan dia 
yang salah disini. 


Pesona memasuki ruang perpustakaan, disana tempat satu- 
satunya dia bisa meredakan amarahnya karena tempat itu 
sangat sepi dan tidak terlalu ramai. Dia pergi kesudut 
perpustakaan dan duduk dilantainya yang dingin. Dia 
menyandarkan kepalanya ke tembok, pusing yang 
melandanya karena harus berurusan dengan seorang Diana 
Saraswati. 


Sedang asik memulai tidurnya, tiba-tiba kepalanya seperti 
tertimpuk sesuatu yang berat dan membuatnya meringis 
kesakitan. 


"Aww!" teriak Pesona 


"Maaf, aku ga sengaja! Sakit yah?" tanyanya 


"Pake tanya lagi, sakitlah!" katan Pesona memegang 
kepalanya. 


"Suruh siapa tidur di perpustakaan! Aku susah ambil buku 
itu makanya jatuh kena kepala kamu." 


"Emang masalah kalo gue mau tidur di perpustakaan?! 
Dikira ini perpustakaan nenek moyang lo apa?! Udahlah 
minggir! Bikin kesel gue aja lo! mau tidur aja sussah." 
Bentak Pesona dan melangkah pergi meninggalkan 
perpustakaan. 


Lelaki itu hanya terbengong melihat kepergian Pesona, dia 
tersenyum kecil mengingat wajah lucu Pesona saat sedang 
tertidur. Mulutnya yang terbuka dan juga hidungnya yang 
kembang kempis membuatnya menjadi ingin tertawa. 


Lelaki itu mendekati penjaga perpustakaan yang ada 
dipintu masuk, dia berencana ingin menanyakan tentang 
gadis tadi. 


"Bu, saya mau tanya boleh?" 


"Ya ampun! Boleh dong Ganendra, memang apa yang mau 
kamu tanyakan sama ibu?" tanya wanita itu. 


Ganendra Fasana Divaldi, lelaki berperawakan tinggi, putih, 
dan tampan. Lelaki itu sering sekali datang ke perpustakaan 
untuk membaca, baik buku pelajaran ataupun novel. Dia 
juga memakai kacamata yang justru membuatnya terlihat 
sangat menggemaskan dan gagah. 


"Emm itu loh bu, cewe tadi itu loh... Ibu tau ga siapa 
namanya?" tanya Ganendra gugup. 


"Siapa?" 


"Yang baru aja keluar itu loh bu. Yang wambutnya panjang 
terus mukanya kaya orang ngantuk gitu." Jelas Ganendra. 


"Ohh... Maksud kamu Pesona?" 
"Namanya Pesona bu?" 
"Iya, kenapa? Kamu suka sama dia?" goda penjaga itu. 


"Eng..engga kok bu! Saya Cuma bertanya, dia kok galak 
banget sih bu?" elak Ganendra. 


"Pesona memang seperti itu, dia itu siswi yang keras kepala, 
jutek, galak dan bandel. Kadang dia susah diomongin sama 
guru. Dia juga punya julukan di sekolah ini, namanya putri 
tidur." 


"Kok putri tidur bu?" tanya Ganendra bingung 


"Karena dia itu sering banget terlambat, makanya guru-guru 
dan siswa laninnya menganggap bahwa dia itu tertidur 
sampai lupa waktu sekolah." 


Nalendra hanya mengangguk mendengar perkataan 
penjaga perpustakaan itu. 


"Kelas apa yah bu?" 
"Kok kamu jadi kepo gitu sih?" 


"Memangnya salah yah bu? Gapapa kan kalo mau 
menambah teman?" 


"Teman apa! Bilang saja kalau kamu suka sama dia!" 


Ganendra hanya tertawa, dalam hatinya dia sendiri masih 
menerka-nerka. Tidak mungkin juga dia baru bertemu 
wanita itu dan langsung jatuh cinta. Oke! Jangan terlalu 


banyak mengkhayal tentang cinta pada pandangan 
pertama! Setiap orang harus saling mengenal dan merasa 
saling nyaman satu sama lain, kalau hanya karena 
pandangan pertama mungkin itu bukan cinta tetapi nafsu. 
Berbeda kalau cinta sampai pandangan terakhir! Kalau 
seseorang seperti itu maka sudah pasti dia pantas 
diperjuangkan. 


AATC 2 


Pesona terus menggerutu sepanjang jalan ke ruang 
kelasnya, dia benar-benar mengantuk tetapi karena lelaki 
menyebalkan tadi semua rencana tidurnya gagal total. Dia 
masuk kelas dengan santai tanpa menghiraukan teman 
sekelasnya yang memandangnya sinis. Pesona mengambil 
tas sekolahnya lalu memutuskan untuk keluar lagi. 


Bolos? Tepat sekali! Jika Pesona merasa bosan ataupun 
kesal, dia memutuskan untuk membolos. Dia pergi ke kamar 
mandi untuk berganti pakaian olahraga, setelah itu dia 
menuju pagar pembatas sekolah. Dia melemparkan tasnya 
terlebih dahulu, setelah itu Pesona berancang-ancang 
bersiap untuk memanjat. Baru meletakan satu kakinya 
dipagar, dia merasakan seseorang menarik bajunya 
membuat pergerakannya terhenti. 


"Eh cewe kok manjat-manjat?!" ucap lelaki dibelakang 
Pesona. 


Pesona membalikan badannya kesal, dia melotot 
mengetahui siapa yang telah mengganggunya. 


"Lo lagi!" bentak Pesona. 


"Kamu yang tidur di perpustakaan tadi?" tanya Ganendra 
yang memergoki Pesona membolos. 


"Gue ga punya urusan sama lo yah jadi mending lo minggir 
dan biarin gue bolos!" 


"Anak sekolah ga boleh bolos!" 


"Ya Tuhan! Gue bolos juga ga buat lo rugi kan?! Banyak 
omong lo!" jawab Pesona dan bersiap untuk melompati 


pagar. 


Ganendra tidak tinggal diam melihat Pesona melompat, dia 
ikut memanjat pagar itu dan melompatinya. Pesona terkejut 
melihat kalau ternyata Ganendra justru mengikutinya 
melompati pagar ini. 


"Lo ngapain ikutan keluar?" 


"Buat bawa kamu masuk lagi." Jawab Nendra dengan 
polosnya. 


"Hii! Gue ga akan masuk lagi! Lo bisa bahasa indonesia ga 
sih?! Liat gue itu bawa tas, artinya gue ga mau balik ke 
sekolah lagi, cowo tengik!" bentak Pesona kesal. 


"Omongan kamu kasar!" ujar Nendra dengan wajah 
datarnya. 


"Bodo! Kenapa? Lo ga suka? Udah deh, lo masuk lagi aja 
sana! Ribet banget jadi orang!" 


Pesona sudah mau melangkah meninggalkan lelaki itu akan 
tetapi dengan cepat Nendra menggenggam pergelangan 
tangan Pesona membuat wanita itu tidak bisa melanjutkan 
langkahnya. 


"Apa lagi sih?!" teriak Pesona kesal. 
"Kalau kamu teriak, satpam bisa dengar." 


"Makanya lepasin tangan gue! Lo kaya benalu tau ga!" ucap 
Pesona dengan suara yang masih tinggi. 


"Kamu mau bolos kan? Kalau gitu kamu bolos bareng aku 
aja!" 


"Engga! Lo itu anak mami, jadi lebih baik lo balik ke kelas lo 
sekarang sebelum guru lo tau dan telpon orang tua lo! Gue 
ngga mau yah dikira kalau gue yang ngajak lo bolos!" 


Ganendra hanya tersenyum kecil mendengar penuturan dari 
Pesona, dia lalu menarik tangan Pesona secara paksa. 


"Eh, gue bilang ngga mau bolos bareng lo! Lepasin woii..." 


Ganendra memaksa Pesona untuk naik angkutan umum, di 
perjalanan Pesona tidak mengatakan apapun. Dia hanya 
diam dan tidak mau memandang lelaki yang ada 
disebelahnya saat ini. Ganendra tersenyum melihat wajah 
Pesona yang kesal, itu adalah hiburan tersendiri baginya. 


"Pak kiri... kiri..." ujar Nendra pada supir itu. 


"Ini uangnya pak, berdua ya! Ambil aja kembaliannya pak!" 
kata Nendra lalu menarik tangan Pesona keluar. 


"Kembalian apaan?! Uangnya pas ngga ada lebihnya mas!" 
gerutu supir itu menggelengkan kepalanya. 


Nendra tertawa mendengar suara gerutuan supir itu yang 
masih terdengar samar. Pesona menarik kasar tangannya 
yang ada digenggaman Nendra. Dia berjalan ke arah 
kebalikan dari nendra, baru dia akan masuk kembali ke 
angkutan Nendra lebih dulu menahannya. 


"Mau lo apa sih?! Kita ngga saling kenal ya, jadi lo jangan 
sok deket sama gue! Minggir!" bentak Pesona kesal. 


"Oke kalau gitu kita kenalan! Aku Ganendra, kamu panggil 
aja aku Nendra. Kalau kamu?" 


"Huh!" dengus Pesona kesal dan tidak percaya. 


"Oke, nama kamu Pesona! Aku udah tau kok. Nah sekarang 
kita udah saling kenal kan? Jadi sekarang kamu teman aku 
dan begitu sebaliknya. Kita udah bolos sekolah jadi percuma 
kalau ngga ngapa-ngapain. Daripada kamu ribut terus 
disini, mending kita masuk mall dan main disana. Gimana?" 
tawar Nendra. 


"Sejak kapan gue bilang lo teman gue?! ngga ada gunanya 
punya teman, apalagi cowo manja kaya lo!" ketus Pesona. 


Nendra terbengong mendengar perakataan Pesona, apa dia 
tidak punya teman sama sekali? 


"Kamu... Ngga ada teman satu-pun?" tanya Nendra terkejut. 


Pesona terdiam sebentar lalu menjawab, "Kenapa? Aneh 
kalau gue ngga punya teman hah?! Punya teman atau 
engga juga sama aja, sekarang temenan sama ini besoknya 
udah ganti lagi! Mending ngga usah punya teman sekalian, 
musiman!" 


"Engga semua kaya gitu juga Pesona." 


"Udah deh! Gue ngga mau dengar omongan lo lagi! Jadi, 
menyingkir dari jalan gue sekarang!" bentaknya. 


Nendra membiarkan Pesona melewatinya begitu saja, 
membiarkan gadis itu berjalan terus meninggalkan dia yang 
mematung ditempatnya. Menyerah? Tentu saja tidak! Masih 
ada banyak cara yang akan dilakukan oleh seorang 
Ganendra Fasana Divaldi. 


"Oke! Tunggu aja Pesona, temanmu ini akan membuat 
harimu lebih menyenangkan mulai besok." Ucap Nendra 
sambil tersenyum. 


Maaf pendek besok lagi akan lebih panjang 


AATC 3 


Pesona memasuki sebuah restoran, dia lalu menuju ke dapur 
restoran itu dan meletakan tasnya disebuah meja yang ada. 
Dia masuk ke kamar mandi untuk berganti pakaian 
kerjanya. Pesona adalah seorang pelayan di restoran itu, dia 
sudah bekerja selama hampir satu tahun. Awalnya pemilik 
restoran ini ragu menerimanya karena dia masih sekolah, 
akan tetapi Pesona berhasil membujuknya dengan kata-kata 
kalau dia membutuhkan uang untuk membantu panti 
asuhan tempat tinggalnya. 


Sejujurnya panti itu bukanlah sebuah panti yang miskin, 
akan tetapi Pesona sadar kalau dia tidak bisa selamanya 
bergantung pada bu Rianti terus-menerus. Dia sudah 
dewasa, seharusnya dia tidak berada di panti itu lagi. Sekali 
lagi takdir mempermainkannya, tidak mempunyai anggota 
keluarga satu-pun dan tidak ada juga yang bersedia 
mengadopsinya sebagai seorang anak. Saat ini Pesona 
sudah dewasa sehingga untuk mendapat orang tua asuh itu 
sangatlah kecil peluangnya. 


"Kamu bolos lagi ya Son?" tanya salah satu pegawai disana 
yang bernama Joni. 


"Hmm..." gumam Pesona sambil memasukan pakaiannya 
kedalam tas. 


"Kalau bos tau kamu bisa kena marah." 


"Jangan sampai bos tau! Lagipula bos sedang pergi ke luar 
kota, dia ngga akan tau." 


Joni hanya menggelengkan kepalanya, dia menerka-nerka 
seberapa keraskah kepala gadis itu? Apakah jika dia 
memukul kepalanya dengan batu maka batu itu justru akan 


terpental? Pesona adalah gadis yang benar-benar keras 
kepala. 


Pesona terus bekerja melayani para pelanggan sampai 
malam hari, dia terus bergerak tanpa membiarkan tubuhnya 
beristirahat. Jika sedang sepi maka dia akan menyibukan 
diri dengan membersihkan meja satu per-satu. Kegiatan itu 
adalah hal yang bisa membuat Pesona menjadi lupa waktu 
dan juga beban hidupnya. 


Lelah yang menyerangnya sama sekali tidak dia hiraukan, 
nyeri dikakinya juga dia abaikan. Entah apa yang ingin 
Pesona lupakan, dia bahkan juga bingung. Terkadang dia 
ingin menghilang menjadi debu yang amat kecil. Terkadang 
dia ingin tetap hidup walau menjadi sebuah akar yang 
terkubur dalam bumi namun sangat dibutuhkan. 


Jika terus dipikirkan, tidak ada gunanya dia hidup lagi. Apa 
yang menjadi alasan dia untuk bertahan hidup? Hampir 
tidak ada. Dia tidak mempunyai orang tua untuk 
diperjuangkan, tidak memiliki saudara, tidak memiliki 
teman. Dia hanya memiliki tubuhnya sendiri untuk dia 
perjuangkan, dan pikirnya itu hanya membuang tenaga 
dengan hasil yang sama setiap harinya. Kalau saja dia tidak 
ingat dengan bu Rianti yang mengurus anak panti sendiri, 
mungkin saat ini tubuhnya sudah ditemukan di kali 
Ciliwung. 


"Ini udah waktunya pulang Son, kamu pulang aja duluan 
biar aku sama pegawai lain yang menutup Restoran ini." 


Pesona hanya mengangguk mendengar perkataan Joni, 
sekarang dia baru sadar bahwa tubuhnya sangatlah lelah. 
Setelah mengantikan pakaiannya, dia mengambil tasnya 
lalu berjalan keluar Restoran. Langkah kakinya tidak 
langsung menuju ke panti, dia pergi ke sebuah lapangan 


basket yang ada dibelakang panti. Dia duduk dipojok dan 
menyenderkan punggungnya ke tembok. 


Dia mengeluarkan pelatuk dari sakunya lalu mengambil 
sebatang benda berwarna putih dan berujung coklat. Dia 
membakar ujungnya lalu menyesapnya secara perlahan, 
asap yang keluar dari mulutnya seperti menandakan beban 
yang selama ini dia tanggung. Baru beberapa kali sesapan, 
Pesona sudah terbatuk. 


"Gue ngga selemah itu!" 


Pesona melangkahkan kakinya memasuki Panti, saat dia 
sampai di ruang tamu lampu yang tadinya mati sekarang 
menyala. Dia melihat sesosok yang berdiri didepan saklar 
lampu dengan wajah yang begitu marah. 


"Jam berapa ini?" 
Pesona menggigit bibir bawahnya gugup. 


"Pesona? Kamu kemana sampai pulang selarut ini?! Kamu 
ngga bolos sekolah lagi kan?!" 


"Ibuu.. Pesona cape banget, kita bahas besok aja yah?" 
jawab Pesona memohon. 


Bu Rianti mengurut keningnya dengan tangan, "Ibu mau 
yang terbaik buat kamu Pesona. Ibu mau melihat kamu 
berhasil. Kalau kamu terus bersikap membangkang seperti 
ini, apa yang akan kamu dapat? Kamu tidak akan 
mendapatkan apapun, jadi tolong... berhenti melakukan hal 
seperti ini." 


"Ibu ngga perlu khawatir, Pesona bisa jaga diri sendiri. 
Pesona sayang sama Ibu, kalau bukan karena Ibu mungkin 
Pesona udah ngga ada lagi di dunia ini. Pesona hanya ingin, 


membuang salah satu beban Ibu. Sejak kecil, Ibu ngga 
pernah membiarkan Pesona untuk hidup sendiri. Pesona 
juga belum bisa membalas jasa Ibu selama ini. Pesona ingin 
membantu pembiayaan Panti, selama ini Pesona selalu 
menjadi penyebab pengeluaran Panti menjadi sangat besar. 
Pesona ngga mau lihat Ibu cape." Tutur Pesona lalu memeluk 
Rianti. 


"Kamu udah Ibu anggap anak sendiri, Sona! Bagaimana 
kamu bisa berpikir seperti itu? Ibu tulus menyayangi kamu, 
Ibu ngga pernah meminta imbalan apapun dari kamu." Ucap 
Rianti mulai terisak. 


"Itu kenapa Pesona sayang sama Ibu." Jawab Pesona sambil 
tertawa kecil melihat Rianti menangis. 


"Sudahlah, kali ini Ibu maafkan! Ibu mohon, jangan 
membolos lagi Pesona. Masalah materi kamu tidak perlu 
khawatir, Ibu yang akan mengurusnya. Kamu mengerti?" 


"Hmm." 


Pesona hanya menjawab dengan gumaman tidak jelas, dia 
mencium pipi Rianti lalu memasuki kamarnya. Dia memiliki 
kamar sendiri di Panti karena usianya yang paling dewasa 
diantara anak panti lainnya. Dia bergegas mandi, lalu 
membaringkan tubuhnya diatas kasurnya yang nyaman 
karena masih akan ada hari esok. 


Nendra tersenyum kecil saat berdiri di pintu masuk sekolah 
menunggu Pesona datang. Hari ini dia berpikir untuk 
mendekati Pesona sebagai teman, anggap saja itu modus 
dari seorang Ganendra. 


Nendra melihat ke arah jam ditangannya, dia tidak sabar 
menunggu gadis itu datang. Dia mendongak dan matanya 
langsung melotot saat melihat gadis yang dia tunggu baru 
saja melewatinya tanpa memandang ke arahnya sama 
sekali. Dia berlari mengejar gadis itu dan berjalan 
disampingnya. 


"Hei.. Selamat pagi!" kata Nendra. 


Pesona hanya meliriknya sekilas karena dia terlalu malas 
mendengar omong kosong yang akan dikeluarkan oleh 
lelaki itu. Nendra terus berjalan menyamai langkah Pesona 
yang sengaja dibuat cepat oleh gadis itu. 


"Nanti kamu ke kantin ngga?" 
Pesona tetap diam dan lebih mempercepat jalannya. 


"Istirahat nanti aku ke kelas kamu ya? Kita ke kantin bareng 
gimana?" 


Pesona menghentikan langkahnya saat ditangga, dia 
membalikan badannya melihat ke arah Nendra yang berdiri 
diujung tangga. 


"Pergi! Jangan ganggu gue!" ujar Pesona dengan nada pelan 
yang sinis. 


"Oke! Nanti aku ke kelas kamu dan kita ke kantin bareng. 
Tenang aja, aku yang traktir! Aku ke kelas dulu ya? Jangan 
rindu sama aku, kalau kamu mau rindu juga boleh sih." 
jawab Nendra sambil terkekeh. 


Pesona hanya mendengus mendengar perkataan lelaki yang 
baru saja pergi itu. Dia benar-benar tidak percaya, 
bagaimana bisa lelaki itu menggoda seorang Pesona yang 


notabennya sangat dibenci dan dijauhi oleh para lelaki? 
Bukan hanya lelaki tetapi siswi disini juga. 


Di kelas, Pesona duduk dibarisan belakang sendiri paling 
pojok. Dia duduk sendirian disana, tidak ada teman 
sekelasnya yang mau untuk berdekatan dengannya. 
Berbeda dengan Diana yang justru sekarang sedang 
mendekat ke arahnya. 


"Ngapain lo bareng sama Ganendra?" tanya Diana. 
"Ganen siapa?" tanya Pesona tidak mengerti. 


"Bisa ngga usah sok bego? Cowo yang tadi ngobrol sama lo 
ditangga, siapa lagi?!" bentak Diana. 


'Oh..Namanya Ganendra?" jawab Pesona cuek karena jujur 
dia memang lupa dengan nama lelaki itu. 


"Lo ada hubungan apa sama dia?" 
"Ada hubungan atau ngga bukan urusan lo!" 


Diana hanya bisa menahan amarahnya lalu mendorong kursi 
samping Pesona kesal dan kembali ke tempat duduknya. 
Pesona sangat puas bisa membuat Diana menjadi sangat 
kesal. 


Saat istirahat, Nendra berjalan cepat menaiki tangga 
menuju ke kelas Pesona. Dia sekarang berada tepat di pintu 
kelas gadis itu. Dia melihat ke dalam kelasnya dan melihat 
Pesona tengah meletakan kepalanya diatas meja tertidur. 
Dia terkekeh melihat tingkah gadis yang sangat cuek 
dengan sekelilingnya itu. 


"Nendra? Ngapain kesini?" tanya Diana yang melihat 
Ganendra berdiri diambang pintu. 


"Oh Diana? Kamu sekelas sama Pesona?" tanya Nendra yang 
memang sudah mengenal Diana karena mereka 
bertetangga. 


"Iya, emang kenapa?" 


"Aku ada urusan aja sama dia. Aku masuk ya?" tanya 
Nendra. 


"Iya masuk aja." Jawab Diana sedikit enggan lalu keluar 
kelas bersama temannya. 


Nendra memasuki kelas Pesona lalu duduk disamping gadis 
itu. Dia berdehem dengan sengaja agar Pesona 
mendengarnya namun gadis itu tetap tidak menggubrisnya. 
Nendra tidak kehabisan akal, dia menggoyangkan meja dan 
kursinya lalu berteriak heboh. 


"Gempa... Ada gempa!" teriak Nendra. 


Pesona hanya memindahkan posisi tangannya dan kembali 
menutup wajahnya untuk tertidur. Sebenarnya Pesona 
sudah tau kalau itu adalah Nendra tetapi dia sedang malas 
berdebat dengan lelaki itu makanya dia berpura-pura tidur. 


Nendra berdecak melihat Pesona yang masih terus tertidur 
tanpa menggubris dirinya. Tangannya terangkat dan 
meletakannya diatas kepala Pesona, dia mengeluas rambut 
panjang Pesona yang terurai. 


Pesona melotot saat merasakan kepalanya dielus oleh lelaki 
yang tengah duduk disampingnya. Seketika badannya 
melonjak tegak dan matanya melotot ke arah Nendra. 
Selama ini tidak ada yang berani menyentuh Pesona 
selembut itu selain Bu Rianti. 


"Ngapain lo hah?" 


Nendra tersenyum kecil saat melihat wajah marah Pesona 
yang tengah tertutup oleh rambutnya. Nendra mengangkat 
tangannya menyingkirkan rambut Pesona ke belakang 
telinga gadis itu. Pesona terbengong saat Nendra 
menyampirkan helaian rambutnya yang berantakan 
menutupi wajahnya. 


"Astaga, rambut kamu berantakan. Sayang banget kalau 
wajah cantik harus tertutup rambut berantakan kaya gini." 
Ujar Nendra saat menyampirkan rambut Pesona. 


Pesona tersadar saat Nendra mengatakan itu, dia langsung 
menepis tangan lelaki itu dari wajahnya. 


"Jangan sentuh gue sembarangan!" bentak Pesona lalu 
membuat rambut yang tadi sudah tersampir rapi kembali 
menutupi sebagian pipinya. 


Nendra terkekeh mendengar bentakan Pesona, "Yuk ke 
kantin!" 


"Gue ngga pengin jajan! Gue mau tidur!" jawab Pesona. 


Nendra menarik tangan Pesona paksa, "Aku ngga terima 
penolakan!" 


Dikantin, Pesona memesan makanan seperti orang gila yang 
belum makan selama beberapa hari. Nendra yang melihat 
itu hanya melongo, dia tidak percaya gadis kecil seperti 
Pesona bisa menghabiskan makanan sebanyak itu. lihat saja 
sudah ada 3 mangkok bakso yang dia habiskan, sekarang 
yang Pesona makan adalah mangkok ke 4 yang sebentar 
lagi akan habis. 


"Satu mangkok lagi ya pak!" teriak Pesona. 


"Siap neng!" jawab tukang bakso itu. 


Nendra mendengus saat mendengar teriakan Pesona. 


"Tadi siapa yang bilang ngga mau jajan?" sindir Nendra 
membuat Pesona mendongak. 


"Kenapa? Ngga ikhlas bayarin gue?!" 
"Engga, udah makan aja sepuasmu Pesona." 


Pesona melanjutkan makannya, dia sempat melihat ke 
sekelilingnya dan melihat banyak siswa-siswi melihat 
kearahnya dan Ganendfra. 


"Lo terkenal ya? kenapa mereka liatin sini terus?" tanya 
Pesona. 


"Ngga salah? Bukannya kamu yang terkenal?" 


"Gue ga setenar itu sampai satu sekolahan tau tentang 
gue!" 


"Benar juga sih, buktinya aku ngga tau waktu pertama kali 
ketemu kamu kemarin." 


Pesona tidak menggubris Nendra lagi dan melanjutkan 
memakan baksonya yang baru saja dikirim oleh tukang 
bakso itu. 


"Belum saatnya, lo tau tentang gue." 


Pesona mendongak saat mendengar gumaman yang keluar 
dari mulut Nendra, sementara lelaki itu justru tersenyum 
memandang Pesona. Pesona mengerutkan keningnya 
bingung, tadi dia mendengar jelas bahwa Nendra berkata 
dengan bahasa seperti anak muda lainnya, bukan seperti 
anak manja yang polos dan lugu. 


"Aneh!" ujar Pesona lalu kembali menyantap baksonya. 


TBC 


l'm back! Baru selesai uas, maaf besok kalo lama lagi karna 


aku ga ada libur semester dan akan ada try out buat kelas 
XII. 


mohon pengertiannya. 


AATC 4 


Setelah menghabiskan waktu istirahat bersama tadi siang, 
Nendra kembali ingin mengganggu Pesona. Dia sekarang 
sedang menunggu gadis itu di gerbang sekolah dengan 
motor miliknya. Nendra melihat kearah belakang mengawasi 
siapa tahu Pesona sudah keluar kelas. 


Setelah beberapa menit menunggu, akhirnya gadis yang 
ditunggu olehnya keluar juga. Pesona berjalan dengan 
langkahnya yang malas membuat tubuhnya terkadang 
sempoyongan. Nendra melambaikan tangannya ke arah 
Pesona, melihat hal itu Pesona justru melengoskan wajahnya 
dan memilih untuk terus berjalan tanpa menghiraukan lelaki 
itu. 


"Hei.. Pesona? Astaga itu anak cuek banget, baru tadi 
ditraktir sekarang. Bilang terima kasih kek..." gerutu Nendra. 


Nendra menyalakan mesin motornya, dia melajukannya 
menyamakan dengan langkah Pesona yang sudah 
mendahuluinya. 


"Pulang bareng aku aja ya? Aku jamin kamu bakal aman, 
selamat sentosa mengantarkan rakyat Indonesia ke depan 
pintu gerbang kemerdekaan Ind...." 


Sebelum perkataan Nendra selesai, Pesona lebih dulu 
meliriknya sinis dan membuat lelaki itu hanya 
mengeluarkan cengirannya. 


"Ayolah Pesona, hitung-hitung kamu hemat uang buat 
ongkos angkutan umumkan? Aku jamin aman kok, kalo 
nanti di jalan nabrak ya mungkin emang udah takdirnya 
nabrak mau gimana lagi?" tutur Nendra dan dia 


mengeluarkan cengiran keduanya saat ditatap lagi oleh 
Pesona. 


"Lo itu cerewet banget sih! Gue ngga mau ambil resiko 
kecelakaan karna mata lo yang rabun itu! jadi minggir!" 
ucap Pesona. 


"Aku ngga akan minggir sampai kamu mau naik ke motorku! 
Mataku ini sehat, kamu bisa percaya sama aku." 


Pesona tidak menghiraukan perkataan Nendra, dia terus 
berjalan dan berhenti untuk menunggu angkutan umum 
yang lewat. Sementara itu, Nendra masih tetap ditempatnya 
menunggu Pesona naik ke atas motornya. Saat Pesona 
berhasil menghentikan salah satu angkutan umum, Nendra 
selalu mencegahnya masuk. 


"Lewat aja pak! Dia pulang bareng saya..." ujar Nendra pada 
supir angkutan umum yang berhenti dihadapan Pesona. 


"Engga pak! Saya naik kok...." teriak Pesona ingin bergegas 
masuk tetapi tangannya digenggam Nendra. 


"Sayang, kamu kenapa sih masih marah sama aku? Aku 
minta maaf, dia itu Cuma temen aku! Kamu jangan cemburu 
terus dong, sayang..." ujar Nendra membuat Pesona 
membulatkan matanya terkejut. 


"Lo ngomong apa sih?! Dasar gila! Saya naik pak.." bentak 
Pesona. 


"Sayang, aku benar-benar minta maaf! Aku akan berlutut 
dihadapan kamu sekarang juga kalau kamu mau..." Kata 
Nendra sambil turun dari motornya dan berlutut memegangi 
kaki Pesona. 


"Lo apaan sih! Lepasin?! Orang ngga waras lo, minggir!" 
bentak Pesona memberontak. 


"Mba, ini jadi naik apa engga?" tanya supir itu. 


Para penumpang yang berada didalam angkot bahkan 
sudah tertawa cekikikan, ada diantara mereka terlihat iri 
karena merasa bahwa Pesona sangat beruntung 
mendapatkan lelaki setampan Nendra. Jelas! Nendra adalah 
lelaki berperawakan sangat porposional, siapa wanita yang 
tidak menginginkannya? Tentu saja, Pesona. 


"Jadi pak..." jawab Pesona gemas. 


"Jangan tinggalkan daku seorang diri, wahai kekasihku! 
Daku tidak sanggup hidup seorang diri tanpa kehadiranmu, 
kekasihku..." ucap Nendra semakin berpura-pura sedih. 


"Ya Tuhan..." desah Pesona. 


"Udah deh mba, kasian itu masnya. Selesaikan masalah 
kalian baik-baik, jangan ribut seperti ini. Kalian masih muda, 
masih panjang jalannya. Bapak doakan kalian bisa baikan 
lagi dan langgeng sampai menikah jadi kakek nenek ya.." 
tutur supir angkot tersebut membuat Pesona melongo. 


"Makasih pak.." jawab Nendra. 


Pesona hanya menghembuskan nafas pasrah melihat angkot 
tersebut kembali melaju meninggalkan dirinya bersama 
dengan Nendra sang aktor papan selancar laut itu. Pesona 
mengacak rambutnya kesal, sementara Nendra sudah 
berdiri dan tertawa terbahak-bahak mengingat kejadian 
tadi. 


Saat Pesona tengah kesal, Angkutan umum ada yang 
kembali datang menghampiri mereka. Nendra sudah akan 


mengeluarkan jurus aktingnya tetapi Pesona memotongnya 
terlebih dahulu karena dia sudah cukup malu dengan 
perilaku lelaki gila itu. 


"Engga pak! Cepetan naik ke motor! Jangan buat gue 
berubah pikiran!" kata Pesona yang sudah berada di atas 
motor dan memegang kemudinya. 


"Kok kamu didepan? Kamu dibelakang dong! Masa aku cowo 
dibonceng cewe sih, ngga keren banget!" tolak Nendra 
karena malu. 


"Mau apa engga? Kalau ngga mau juga ngga apa-apa, gue 
bisa naik angkutan umum kok!" ancam Pesona. 


Nendra sempat berpikir keras untuk naik ke atas motornya, 
seumur-umur dia tidak pernah dibonceng oleh seorang 
wanita saat menaiki motor. Sungguh hari yang sial! 


"Cepetan naik!" bentak Pesona. 


Akhirnya Nendra hanya bisa pasrah, dia naik ke atas 
motornya dan duduk dibelakang Pesona, saat di atas motor 
dia melepaskan helm yang dia pakai lalu memakaikannya 
ke Pesona dari belakang. Pesona hanya melihat ke belakang 
sekilas lalu dia kembali melihat ke depan dan 
menghidupkan motornya. 


Pesona meluncurkan motornya di jalanan ibukota yang 
macet, dengan mulusnya Pesona dapat menyalip satu 
persatu mobil dan motor yang ada didepannya. Nendra 
dengan akal modus tingkat dewa miliknya, tangan yang 
tadinya berada dipundak Pesona sekarang berpindah 
melingkar di perut Pesona. 


Pesona terkejut saat menyadari tangan Nendra telah 
melingkar di perutnya, dia mulai kehilangan fokus saat 


mengendarai motor. Tangan kirinya menepuk tangan 
Nendra yang setia bertengger memeluk dirinya. 


PL AK! 


"Ngga usah pegang-pegang! Gue udah peringatin lo, jangan 
sentuh gue sembarangan!" teriak Pesona. 


"Kalau aku ga pegangan nanti jatuh!" 
"Tadi aja ngga jatuh! Ngga usah banyak alasan deh lo!" 


"Tapi aku udah nyaman." jawab Nendra kembali 
melingkarkan tangannya. 


"Gue yang ngga nyaman!" 


"Lama-kelamaan kamu juga bakal nyaman. Tunggu aja!" 
ucap Nendra. 


Pesona tidak membantah perkataan Nendra, percuma! Dia 
hanya akan kalah berdebat dengan lelaki gila seperti 
Ganendra. Pesona kembali memfokuskan diri pada jalanan 
yang ada dihadapannya, melaju terus menuju ke arah panti. 


Sesampainya di panti, Pesona mematikan mesinnya lalu 
turun dari motor itu diikuti oleh Nendra. Pesona melepaskan 
helmnya dan memberikannya pada Nendra, dia merapikan 
rambutnya sedikit karena berantakan. 


"Besok aku jemput kamu ya?" kata Nendra saat menerima 
helm itu. 


"Ngga usah! Gue dianterin lo pulang juga karena terpaksa! 
Lebih baik sekarang lo pergi dan jangan pernah datang lagi 
ke tempat ini, ngerti?!" 


"Oke, aku pergi tapi buat balik lagi! Besok aku jemput kamu 
disini jam setengah 7 dan aku tidak menerima penolakan!" 
jawab Nendra lalu menaiki motornya dan melajukannya 
sampai dia menghilang dari hadapan Pesona. 


Tanpa gadis itu sadari, dia baru saja menarik sudut bibirnya 
sedikit. Walaupun tidak bisa dikategorikan senyum tetapi 
itu sudah menjelaskan bahwa Pesona sudah mulai 
terpengaruh dengan kehadiran lelaki itu. Pesona memasuki 
halaman panti, disana terdapat anak-anak yang sedang 
bermain bersama. 


"Kak Sona udah pulang...." teriak salah satu anak panti yang 
bernama Dona membuat yang lain ikut berlari ke arah gadis 
itu. 


"Hmm.. udah sana main lagi, jangan berantem! Jangan buat 
Ibu kecapean ngurus kalian, ngerti?" ujar Pesona. 


"Ngerti kak..." jawab anak-anak itu. 


Pesona mengacak rambut salah satu anak itu, lalu dia 
masuk ke dalam rumah. Dia masuk ke kamarnya 
hendakberganti pakaian jika Bu Rianti tidak masuk ke 
dalam kamarnya. 


"Ada apa bu?" tanya Pesona. 


"Itu... tadi siapa yang bareng kamu? Cowo? Pacar kamu?" 
tanya Bu Rianti sukses membuat mata Pesona melotot. 


"Bukan bu! Dia bukan siapa- siapa! Dia itu hanya orang gila 
yang menyebalkan!" jawab Pesona kesal. 


Bu Rianti justru tertawa mendengar perkataan itu, " Masa 
sih? Kok kamu kayanya senang dianter dia?" 


"Dia bukan siapapun Ibu! Siapa yang senang? Aku biasa aja 
kok!" ujar Pesona. 


"Iya deh, gapapa kalau kamu belum mau cerita. Ibu liat 
kamu pulang sama teman aja udah buat Ibu seneng. 
Setidaknya Ibu tau kamu punya teman buat menemani 
kamu disekolah, apalagi pacar.." ujar Bu Rianti. 


"Dia bukan teman apalagi pacar aku Bu! Udah ah, aku mau 
ganti baju. Sana Ibu keluar!" jawab Pesona sambil 
mendorong Bu Rianti. 


"Hahaha... ngga perlu malu gitu deh. Aduh, anak Ibu udah 
dewasa ya? Udah kenal sama lawan jenis." Tawa Bu Rianti di 
luar kamar Pesona. 


Pesona bersandar pada pintu yang baru saja dia tutup, dia 
mendengus kasar. Dia berpikir bahwa ini semua karena 
lelaki gila itu. Dia yakin kalau bukan hanya Bu Rianti yang 
akan salah paham tetapi mungkin satu sekolah. 


Benar-benar menyebalkan! 


AATC 5 


Apa yang dilakukan Pesona pagi ini memang sangat diluar 
akal sehatnya. Entah kenapa, esok paginya dia justru 
menunggu lelaki itu di teras panti untuk menjemputnya. 
Berulang kali Pesona memikirkan hal itu justru membuatnya 
menggeram tidak jelas. Dia bahkan bangun dan 
menyelesaikan tugas paginya lebih awal hanya untuk 
menunggu lelaki itu sekarang. 


Tik tok tik tok.. 


Jarum jam terus berputar tetapi, Nendra sama sekali belum 
menunjukan batang hidungnya. Pukul 06.45 Pesona masih 
berpikir positif, tetapi memasuki pukul 06.50 dia mulai 
mengumpat marah. Dia merasa dipermainkan oleh seorang 
Ganendra, akhirnya dia memutuskan untuk pamit Bu Rianti 
dan naik angkutan umum ke sekolah. Terlambat? Bukan hal 
yang besar. 


Pesona terus menundukan kepalanya berusaha untuk tetap 
menerima semua omelan dari guru BK sekolahnya. Dia 
menghargai perkataan gurunya tanpa membantah sama 
sekali, bahkan ketika dia diberikan hukuman skorsing 
selama tiga hari karena membolos dan terlambat setiap 
harinya. 


"Pelanggaran demi pelanggaran terus kamu buat! Apa kamu 
tahu Pesona? 


"Saya tahu pak." 


"Kalau kamu tahu kenapa kamu masih melanggarnya? 
Setiap hari terlambat, dan lihat absensi kamu! Dalam satu 
minggu saja kamu sudah membolos lebih dari tiga kali. Apa 
saya perlu memanggil kepala panti kesini?" 


"Jangan pak! Saya akan menerima hukuman apapun tapi 
tolong, jangan libatkan kepala panti pak. Saya sudah sangat 
menyusahkan beliau." 


"Lalu apa kamu pikir kamu tidak menyusahkan para guru 
yang mengajar dikelas kamu?" 


"Maaf." Gumam Pesona. 


"Huh.. baiklah! Kamu bapak skorsing selama tiga hari, 
selama itu kamu tidak boleh bersekolah. Setelah kamu 
kembali sekolah bapak harap kamu bisa memperbaiki sikap 
kamu ini." 


Pesona hanya mengangguk kecil dan menjawabnya dengan 
suara lirih. 


"Sekarang kamu boleh keluar!" 


Tanpa mengatakan apapun Pesona berdiri dari duduknya 
lalu menuju pintu keluar. Pesona merasa sangat muak, dia 
bingung harus bersikap bagaimana. Seandainya dia marah 
itu juga tidak ada gunanya, mereka tidak akan mau 
mendengarkannya. Pesona mengepalkan tangannya, jika 
sampai BuRianti tahu maka dia pasti akan sangat kecewa. 


Dia melangkahkan kakinya menaiki anak tangga satu 
persatu sampai dia berhenti di pojok lantai 3 yang sepi. 
Pesona melewati pagar pembatas dan duduk dipinggiran 
luar pembatas itu, kakinya bergelantungan di udara. Dia 
melihat ke bawah, jika dia bergerak lebih maju mungkin 
dengan cepat nyawanya akan meregang karena terjun dari 
lantai paling atas. 


Gadis itu mengeluarkan sebatang rokok dari tasnya begitu 
juga dengan pelatuknya. Dia menyulut ujung batang 
tersebut dan wmenyesapnya secara perlahan. Dia 


menengadahkan kepalanya sambil menghembuskan asap 
rokok tersebut. Hampir 2 jam dia berada diruangan laknat 
yang sering ditakuti oleh para siswa. Berbagai nasihat yang 
dia dengar sekarang seperti menghilang ikut dengan asap 
yang dia hembuskan. 


Sekarang sudah waktunya istirahat, Pesona berpikir akan 
pergi ke restoran saja setelah bel masuk lagipula dia sedang 
di skorsing. Pesona menyesap rokok itu lagi lalu 
menghembuskannya, tepat saat asap itu keluar seseorang 
berteriak membuatnya terkejut dan hampir terjatuh. 


"PESONA!!!" bentak lelaki itu. 


Pesona yang terkejut langsung memegang pinggiran alas 
tempat duduknya agar tidak terjatuh. Dia menoleh ke 
belakang dengan tatapan marah, walaupun dia 
membayangkan bunuh diri dengan terjun dari sini bukan 
berarti dia akan melakukannya. Gadis itu berdiri dari 
duduknya lalu melompati pembatas itu sebelum 
melontarkan kemarahan atas keterkejutan dirinya. 


"Ngapain lo disini?! Suara lo itu bikin gue jantungan! 
Gimana kalau gue jatuh terus mati hah? Lo mau tangggung 
jawab?!" bentak Pesona. 


"Kamu yang ngapain, bahaya tau ngga duduk disitu! Terus 
ini apa? Kamu merokok?" tanya lelaki itu dengan nada 
tingginya seperti membentak. 


"Bukan urusan lo! Emang hidup lo udah benar apa? Sampai 
lo harus terus ngurusin kehidupan gue! Pasang kuping lo 
baik-baik, lo bukan siapa-siapa! lo sama sekali ngga berhak 
buat ikut campur masalah gue, ngerti?!" 


"Aku ngga ngerti sama sekali! Kamu itu cewe, harusnya 
kamu ngga merokok!" jawab Nendra sambil merebut batang 


rokok yang ada ditangan Pesona lalu meremasnya 
menggunakan tangan. 


"Lo gila hah? Tangan lo kebakar! Sebenarnya lo itu kenapa 
sih?! Kita ngga punya hubungan apapun! Lo juga ngga 
kenal sama gue, mau lo apa?" bentak Pesona. 


Nendra hanya tersenyum mendengar Pesona yang marah 
padanya, lalu dia mengeluarkan permen karet dari sakunya 
dan memberikan itu pada Pesona. 


"Daripada merokok, mending kamu kunyah ini aja. Jangan 
duduk lagi disitu, bahaya! Aku lebih setuju kalau kamu 
bolos daripada duduk disitu." Jelas Nendra meletakan 
permen karet itu ditangan Pesona. 


Nendra membalikan badannya berniat untuk pergi dari 
sana. 


"Kenapa lo ngga datang? Bukannya gue berharap, gue 
bangunnya siang jadi ngga mungkin kalau gue nungguin lo. 
Jangan salah paham!" ujar Pesona. 


Lelaki itu berbalik menghadap Pesona lalu tersenyum lebar, 
Pesona mengalihkan pandangannya. Entah kenapa 
senyuman itu membuatnya menjadi gugup. 


"Maaf, aku ada urusan jadi ngga sempat buat jemput kamu." 


"Gue juga ngga berharap dijemput sama lo kok! Justru gue 
mau bilang, mulai besok jangan pernah ganggu gue lagi! 
Pergi sejauh mungkin dari kehidupan gue! Anggap lo ngga 
pernah ketemu sama gue dan hidup lo akan kembali tenang 
seperti dulu, begitu juga dengan gue." tutur Pesona. 


"Oke, aku akan pergi." Jawab Nendra masih dengan 
senyumannya. 


Pesona mengerutkan keningnya, tidak biasanya lelaki ini 
mau menerima permintaannya dengan sekali berbicara 
tanpa harus berdebat. 


"Baguslah." 


"Aku akan pergi, tapi untuk kembali. Setiap kamu usir aku 
maka aku akan pergi, tapi aku akan kembali lagi. Entah itu 
sore, malam atau mungkin esok hari, aku akan tetap 
kembali. Bukankah sudah terlalu lama kamu hidup sendiri? 
Apa kamu tidak lelah?" ucap Nendra. 


"Kamu bisa bersandar di pundakku kalau kamu lelah. 
Berikan setengah bebanmu, aku akan selalu ada saat kamu 
membutuhkanku. Aku akan kembali, tunggu saja!" 


Setelah mengatakan itu, Nendra berbalik melangkah 
meninggalkan Pesona yang terbengong mendengar 
perkataannya. Gadis itu mengangkat tangannya lalu 
memegang dadanya yang bergemuruh hebat. 


"Perasaan macam apa ini?" gumam Pesona. 


DREAME 


HOLA HOLAAA 
UNTUK PENGGEMAR GANENDRA DAN PESONA! 


AKU MAU KASIH TAU KALAU GANENDRA SUDAH 
PINDAH KE DREAME YAAA. JADI KALAU KALIAN MAU 
BACA PENUH BISA BACA DISANA DAN SIAPA TAU AKAN 
ADA EXTRA PART DISANA. 


YUK MAMPIR KE LAPAK AKU DI DREAME! 


DITUNGGU YAAAKKKK :) 


